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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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BRIDGING SEBAGAI ALAT PAGAR KESANTUNAN BERBAHASA DALAM MEDIA SMS 

Asih Prihandini 

Juanda 

Unikom, Bandung 

djuanda1969@yahoo.com 

 

Abstrak 

 

Komunikasi dengan menggunakan SMS (Short Messages Service) menjadi salah satu 

cara berkomunikasi yang banyak digunakan masyarakat dengan berbagai macam alasan. 

Beberapa alasan penutur dan petutur yang lebih memilih menggunakan SMS tersebut 

antara lain untuk menghemat biaya, waktu, dan tenaga. Ada juga faktor yang bersifat 

lebih subjektif seperti menghindari pembicaraan langsung dengan lawan bicaranya 

karena ada faktor yang melatarbelakanginya, seperti perasaan malu, takut, sehingga 

lebih memilih menggunakan SMS daripada langsung berbicara dengan yang 

bersangkutan. Penggunaan SMS sebagai alat komunikasi ini dapat dikaji dalam sebuah 

kajian sosiolinguistik di mana dalam suatu komunikasi, terdapat elemen-elemen yang 

mempengaruhi baik secara langsung ataupun tidak terhadap penutur dan petuturnya. 

Elemen-elemen tersebut seperti setting and scene, participants,ends, act sequences, key 

(tone or spirit of act), instrument, norms dan genre. Dari beberapa elemen tersebut 

elemen participants, setting dan topic adalah elemen yang paling sering dibahas. 

Participants yang dalam hal ini adalah penutur dan petutur memiliki banyak ragam latar 

belakang sehingga banyak faktor yang mempengaruhi mereka dalam berkomunikasi 

seperti faktor usia, latar belakang pendidikan, ekonomi, budaya, dan sebagainya. 

Bridging atau ungkapan awal sebagai penghubung komunikasi yang digunakan oleh 

penutur dan petutur dibentuk sebagai alat pagar kesantunan. Penggunaan bridging ini 

dapat memunculkan mutual understanding antara penutur dan petutur baik dari topik 

yang dibicarakan dan ekpektasi dari hasil pembicaraan. 

Kata kunci: bridging, kesantunan, SMS, participants. 

Pendahuluan 

Komunikasi merupakan aktivitas sosial yang selalu dilakukan oleh masyarakat. Ketika seseorang 

menyampaikan maksud, tentu saja ada etika atau kesantunan yang dituntut sehingga terjalin sebuah 

interaksi yang komunikatif dan saling menyenangkan. Komunikasi bisa berlangsung antara teman 

sejawat, bawahan dan atasan atau sebaliknya, Kemasan komunikasi yang disampaikan oleh penutur 

tentu saja merupakan sebuah kemahiran bagaimana mengemas bahasa tersebut sehingga yang diajak 

bicara merasa dihargai. Untuk mencapai terjalinnya komunikasi yang baik tentu saja dituntut sebuah 

kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa bisa melalui bahasa lisan ataupun tulis.Bahasa lisan 

maupun tulis bisa dalam ragam formal maupun nonformal. 

 Media yang digunakan untuk berkomunikasi tersebut bisa dengan beraneka ragam fasilitas. 

Bisa melalui telepon, telegraf, atau dengan media lainnya seperti SMS (short Message Service). Media 

SMS sebetulnya untuk kelompok tertentu dianggap sebagai media yang efektif, salah satu alasannya 

bisa dibaca setiap saat, artinya ketika berita atau sms itu masuk seseorang bisa menundanya dan masih 

bisa melanjutkan aktivitas lain tanpa mengabaikan atau memutuskan komunikasi tersebut. Namun, 

persoalan yang diangkat dalam tulisan ini menyoroti bagaimana bentuk prolog atau pengantar awal 

ketika seseorang menyampaikan pesan tersebut. Variasi ini bisa terjadi bergantung siapa partisipan 

atau yang diajak bicara. Dengan demikian, kesantunan berbahasa sangat dibutuhkan karena 

komunikasi bisa terjadi kepada yang lebih tua atau lebih tinggi kedudukannya. Walau demikian 

kesantunan tetap dilakukan kepada petutur yang lebih muda ataupun lebih rendah kedudukannya, 

demikian pula kepada yang status dan usianya setara. 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah satuan gramatik seperti apakah yang 

muncul dalam briding SMS sebagai penanda kesantunan berbahasa dilihat dari unsur participants 

dalam tuturan mendatar, menurun, mandaki, dan malereng? 

Kajian Teori 

Kesantunan Berbahasa 

Lakoff dalam Chaer (2010:46) menyatakan sebuah tuturan yang santun merupakan sebuah tuturan 

yang harus memiliki tiga kaidah yakni formalitas (formality), ketidaktegasan (hesitancy), dan 

persamaan atau kesekawanan (equality or camaraderie). Formalitas yang dimaksud adalah jangan 

bersifat memaksa atau angkuh, ketidaktegasan membuat sedemikian rupa sehingga lawan tutur dapat 

menentukan pilihan, sedangkan persamaan atau kesekawanan artinya bertindaklah seolah-olah penutur 

dan petutur menjadi sama. 

 Fraser dalam Chaer (2010: 47) menjelaskan bahwa kesantuan adalah properti yang 

diasosiasikan dengan tuturan dan di dalam hal ini menurut pendapat petutur bahwa si penutur tidak 

melampaui hak-haknya atau tidak mengingkari dalam memenuhi kewajibannya, sedangkan 

penghormatan adalah bagian dari aktivitas yang berfungsi sebagai sarana simbolis untuk menyatakan 

penghargaan secara reguler. Sementara Leech (1983) prinsip kesantunan mencakup maksim tact; 

generosity, approbation, modesty, agreement, dan sympathy. 

 Jika kita lihat bentuk-bentuk tuturan yang disampaikan penutur bisa bersifat deklaratif, 

pertanyaan, dan perintah. Deklaratif bisa menyampaikan berita atau sebuah hasil keputusan, 

pertanyaan bisa berupa permintaan pendapat atau alasan, sedangkan perintah bisa berupa larangan atau 

meminta pertolongan. 

Sikap Berbahasa 

Sikap bahasa adalah tata keyakinan yang relatif berjangka panjang sebagian mengenai bahasa tertentu, 

mengenai objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi dengan 

cara tertentu, dengan cara yang disenangi (Sumarsono dan Partana, 2004: 363). Lebih lanjut beliau 

mengatakan dalam masyarakat multilingual, sikap bahasa seseorang ditentukan oleh beberapa faktor. 

Di antaranya adalah pokok masalah yang dibicarakan, kelas sosial, kelompok umur, jenis kelamin, 

situasi pemakaian.  

 Menurut Garvin dan Mathiot dalam Sumarsono dan Partana (2004: 364) sikap bahasa 

setidaknya mengandung tiga ciri pokok yakni language loyalty, language pride, awareness of the 

norm. Pada saat seseorang berkomunikasi dalam bahasa Indonesia sering melakukan ali kode atau 

campur kode. Hal ini merupakan salah satu kesetiaan terhadap bahasa. 

Peristiwa Tutur 
Peristiwa tutur adalah sebuah peristiwa terjadinya interaksi berbahasa dalam sebuah tindak tutur yang 

melibatkan dua pihak baik penutur dan petutur yang berisi satu pokok tuturan dalam waktu, tempat, 

dan situasi atau kondisi tertentu (Chaer dan Agustina, 2010:47). Wadhaugh dalam Chaer dan Agustina 

(2010: 48) suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen dengan akronim SPEAKING. S 

(=setting and scene), P (=participants), E (=Ends: purpose and goal), A (=Act sequences), K 

(=Key: tone or spirit of act), I (=Instrumentalies), N (=Norms of interaction and interpretation), dan 

G (=Genres) 

 Setting mengacu pada waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada 

situasi tempat dan waktu atau situasi psikologis pembicaraan. Participants adalah pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses tindak tutur yakni petutur-penutur, penyapa-pesapa, pengirim dan penerima. 

Ends, mengacu pada maksud dan tujuan pertuturan. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi 

ujaran. Key mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan. 

Instrumentalities mengacu pada jalur bahasa yang digunakan seperti lisan , tulis, telegaf atau telefon. 
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Norm of Interaction and Interpretation mengacu pada norma atau aturan berinteraksi. Genre mengacu 

pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, atau doa. 

 Navis dalam Aslinda dan Syafyahya (2014:39-63 menjabarkan bahwa SPEAKING bisa 

ditinjau dengan tuturan mendatar, menurun, mandaki, dan malereng. Tuturan mendatar adalah bahasa 

yang digunakan di antara orang yang status sosialnya sama dan hubungannya akrab. Tuturan menurun 

adalah ragam bahasa yang digunakan untuk bertutur kepada orang yang lebih muda atau yang lebih 

rendah status sosialnya. Tuturan mandaki adalah penggunaan bahasa oleh orang yang lebih muda dan 

status sosialnya rendah kepada orang yang lebih tua dan status sosialnya. Tuturan malereng adalah 

penggunaan bahasa oleh orang-orang yang saling menyegani. 

Data Transkripsi 

1. Tuturan mendatar (sama dan hubungan akrab) 

Mr: Mamah Mya punten nitip bawain sertifikat Dela 

Mrs.  Maaf a puti, kmr ga bls smsnya. Sertifikat peserta Dela udah saya simpan. Kmr ketemu  

   putiga ngomong2. Hr ini anak2 rngistrhat sehari. 

 

Mr. Assallamuallaikum saya bentrok mengajar pada setiap sabtu boleh saya pakai kelas 4418 

Mrs. Mangga, anggo wae. 

 

Mr.: Pa X apa kabar? Dah lama tak jumpa sekarang aku di Kopertiskangen, ketemu yu!   

     He..he.. 

Mrs.: Boleh. Pukul berapa ketemuan? Di mana? 

 

2. Tuturan menurun (ke yang lebih muda atau lebih rendah statusnya) 

Mrs. : Asslamuallaikum pak X, kemarin saya sudah bicara sama adik saya masalah rumah  

      tetap ga dikasih 

Mr.  : Ya terima kasih Bu, gak apa-apa. 

 

Dosen : Cha, tolongbesok anak2 DKV5 kumpul pkl 8. 

Mahasiswa : Ok pak. Di ruang IP ya? 

 

Dosen : Penting!!! Buat anak-anak angk 2014 besok berkumpul di lab bhs. Pukul 7.30. 

Mahasiswa : Baik Pak, akan segera diinformasikan ke yang lain. 

 

3. Tuturan mandaki (ke yang lebih tinggi status sosialnya atau umurrnya) 

Ms. X (mahasiswi) : Assalamualaikum, ibu.. Bu, hari ini Ferra mau kasih draft skripsi.  

               Kira2 ibu berkenan? Terimakasih, bu.. 

Ms.Y (dosen) : Walaikummusalam, saya sedang di Balai Bahasa. Taruh saja di  

               meja saya.  

 

Mr. X : Assallamuallaikum bapak gimana sehatudah ada kabar maaf saya mengganggu bapak  

       khusus nisan stock terbatas 

Mr. Y : sedang mikir-mikir dulu 

 

Mahasiswa : Bapak maaf saya mau tanya, ada jadwal di unikom? 

Dosen   : Ada pukul 7 pagi. 

 

Mahasiswa : Assallamuallaikum pak Xsemester sekarang saya dapat jadwal ngulang di  

              unikom, takut waktunya bentrok makasih. 

 Dosen   : Diatur saja masuk kelas lain  

 

Mahasiswa : Pak maaf sebelumnyayang tidak bisa hadir masih diluar bandung bisa menyusul  

  ga pa 

Dosen   : Alasannya? 
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Mahasiswa  : Assallamuallaikum pa saya eki wahyudi angkatan 2008 mohon maaf bapak   

              sudah di kampus 

Dosen  : Di s.Ing 

 

Sales  : Assallamuallakum gimana bapak sehat gimana bapa kira-kira jam berapa saya 

   bisa ngambil bukti transfer pak 

Konsumen : Tar diberi tahu lg 

 

Sales : Bapak saya lagi di pamerankira-kira bapa sudah dirumah 

Konsumen : Jam 8 malam ini ada.  

 

Sales : Ass. Bpk X mdh2an Bpk dan keluarga slaludiberi kesehatan dan kelimpahan  

   rejeki… amin. Pak ada promo bulan ini diskon 20 j, antikarat, paint protection,  

   bumper blkgtambahan, kaca film solargard, sidevisor…dan hari Sabtu kita ada  

   acarapromo weekend sale pak.tks. 

Konsumen  : Mksh infonya mudh2an sempet hadir. 

 

4. Tuturan malereng 

 

Mrs X  : Salam Prof.. How’s the trip? Hopefully everything runs well 

Mr. Y  : Alhamdulillah. Sudah di rumah. Tadi langsung ke tempat ujian lalu  

    ke rumah. Tks atas kebaikan ibu dan teman2 semua. Salam. 

Dosen :Ass, Pa, punten bade tumaros..perkawis EPT biayana aya perubahanatanapi ttp? 

Nhn 

Dosen : Masih tetap Bu. Khawatos mhs. 

Direktur : Ass. Pak X, klu msh di kampusdan lagi tidak ngajar bisa ke ruangan saya skrg? 

Trims 

Kaprodi : Baik Pak, saya segera ke ruang Bapak 

Cat. : Teks sms ditulis sesuai aslinya. Nama orang ada yang diubah jadi X. 

Analisis 

Berdasarkan penemuan data SMS, diperoleh data bridging atau pengantar sebuah pembicaraan yang 

menandakan kesantunan baik berupa kata, frasa, atau kalimat di antaranya dalam tuturan mendatar 

seperti yang dilakukan oleh penutur-petutur yang sudah akrab sebagai teman adalah pengawal 

kesantunannya dengan menyebut nama dan menyampaikan kata maaf, salam, ekspresi kerinduan lama 

tidak bertemu dan bertanya kabar.  

 Dalam tuturan menurun tetap muncul juga salam tetapi bridging-nya tidak terlalu formal dan 

langsung ke topik permasalahan seperti kata tolong, penting atau menyebut nama yang diajak 

berbicara. Bridging dalam tuturan mendatar tidak terlalu basa-basi, tetapi walaupun demikian hal ini 

dianggap masih termasuk santun karena kalau terlalu formal juga akan terasa kaku. Tuturan mandaki 

bisa terjadi mahasiswa ke dosen atau sales marketing kepada konsumen. Ungkapan bridging yang 

ditemukan berupa salam, permohonan maaf, pertanyaan berupa kabar, doa rahmat dan rezeki, serta 

perkenalan diri. 

 Dalam tuturan malereng bridging muncul seperti antara dosen dan dosen tetapi ada perbedaan 

status salah satu di antara keduanya sebagai advisor atau pemimpin struktural yang berbeda tetapi 

bersifat saling menyegani. Ungkapan bridging-nya seperti menyampaikan salam, meminta sesuatu 

tetapi dengan ungkapan jika tidak merepotkan atau menggangu, dengan cara menanyakan posisi atau 

keberadaan, serta bertanya dengan diawali boleh tidaknya bertanya sesuatu, atau dengan mengawali 

panggilan gelar akademik atau jabatan fungsional.  
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Simpulan  

Berdasarkan analis yang telah dilakukan bahwa bridging dalam sebuah SMS pada umumnya hampir 

memiliki kemiripan yakni berupa ungkapan salam dan kabar. Namun, dalam tuturan menurun, 

bridging realitif lebih pendek dan singkat, berbeda dengan tuturan mandaki dan malereng. Tuturan 

menurun hampir sama dengan tuturan mendatar yakni ungkapannya singkat dan tidak basa-basi. 

 Bridging sangat penting untuk memberikan warna kesantunan dalam sebuah komunikasi. 

Kesantunan setiap tuturan sangat ditentukan oleh keakraban dan hubungan penutur dan petutur itu 

sendiri. 
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